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Sensitive plant (Mimosa pudica) is one of weeds that may cause harm to cultivated plants, both in terms of 
quantity and quality of production. Climbing hempweed (Mikania micrantha) has alelokimia compounds in 
form of phenol, terpenoids and flavonoids that can be used as bioherbisida. This study was aimed to determine 
the concentration of Climbing hempweed leaf (M. micrantha) extract to inhibit the germination and growth of 
Sensitive Plant (M. pudica). This research was conducted in February to April 2016 in Biology Department 
Screenhouse, Faculty of Science and Mathematics and Wood Technology Laboratory, Faculty of Forestry, 
Tanjungpura University, Pontianak. The study used completely randomized design which was consisted of 5 
treatments and 5 replicates, the total were 25 units of trial. The climbing weed extract used as control were 
0.1; 0.3; 0.5 and 0.7 g/ ml. The results showed that the extract with a concentration of 0.5 g / ml could inhibit 
the germination percentage and length of sensitive plant                                     (M. pudica). M. micrantha leaf 
extract at a concentration of  0.3 g / ml could inhibit the growth such as the height, root length, wet weight, 
and dry weight of sensitive plant. 




Gulma sebagai tumbuhan yang keberadaannya 
tidak diinginkan oleh manusia dapat berkompetisi 
dengan tanaman budidaya dalam memperebutkan 
unsur hara, air dalam tanah dan cahaya sehingga 
menyebabkan kerugian bagi tanaman budidaya. 
Dampak negatif gulma pada tanaman budidaya 
tidak hanya dalam bentuk kompetisi akan tetapi 
sebagai penghambat pertumbuhan dan 
metabolisme suatu tanaman akibat pelepasan zat-
zat kimia yang dikeluarkan dari gulma tersebut 
(Kristanto, 2006). 
 
Gulma putri malu menimbulkan masalah yang 
serius pada perkebunan jagung, karet, teh, padi 
ladang, kacang hijau, cabai dan kelapa sawit di 
Indonesia sehingga perlu dilakukan pengendalian. 
Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu mekanik, biologi 
(bioherbisida) dan kimia (herbisida sintetik) 
(Sukman dan Yakup, 2002). 
 
Salah satu pengendalian gulma yang umumnya 
dilakukan adalah menggunakan herbisida sintetik 
(Djafaruddin, 2001). Keunggulan dalam 
pengendalian herbisida sintetik adalah 
efektivitasnya yang cepat terlihat terutama untuk 
areal yang luas, akan tetapi jika digunakan dalam  
 
jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi lingkungan sehingga perlu  
adanya pengendalian alternatif (Syakir et al., 
2008). 
 
Bioherbisida alami menjadi pilihan utama antara 
lain karena bahan-bahannya yang melimpah di 
alam sehingga mudah ditemukan, dan tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. 
Salah satu jenis gulma yang yang dilaporkan 
mempunyai potensi tersebut adalah gulma 
sembung rambat (Mikania micrantha)  (Perez et 
al., 2010). Sembung rambat diketahui mengandung 
senyawa metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid, 
saponin, steroid dan terpenoid yang dapat 
digunakan sebagai obat-obatan dan insektisida 
(Hajra et al., 2010). 
 
Berdasarkan hasil penelitian Pebriyani et al., 
(2013) daun M. micrantha dapat menghambat 
perkecambahan biji dan pertumbuhan gulma 
maman ungu (Cleome rutidosperma) dan rumput 
bahia (Paspalum notatum).  Penelitian Perez 
(2010) menyatakan bahwa M. Micrantha memiliki 
senyawa alelokimia berupa fenol, flavonoid dan 
terpenoid. Oleh karena itu penelitian ini penting 
untuk dilakukan guna melihat efektivitasnya dalam 
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan 
gulma putri malu (M. pudica). 
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BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai 
dari bulan Februari sampai April 2016 di 
Laboratorium Biologi dan Rumah Kasa Jurusan 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, serta evaporasi dilakukan di 
Laboratorium Teknologi Kayu Fakultas 
Kehutanan, Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
 
Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akuades, biji gulma M. Pudica, daun M. 
micrantha DMSO 10%, metanol pro analisis (p.a) 
dan tanah gambut.  
 
Rancangan Percobaan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 
yang diulang sebanyak 5 kali ulangan sehingga 
diperoleh 25 unit percobaan. Konsentrasi ekstrak 
daun sembung rambat yang digunakan yaitu 0 
(kontrol) 0,1; 0,3; 0,5 dan 0,7 g/ml.   
 
Prosedur Kerja 
Tahapan Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel daun sembung rambat 
dilakukan di Desa Arang Limbung, Kecamatan 
Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. Sampel daun 
sembung rambat yang diambil adalah daun dengan 
ciri yang tidak rusak karena hama dan tidak 
memperlihatkan gejala penyakit. M. Pudica yang 
digunakan adalah biji yang sudah tua yang 
berwarna cokelat kehitaman dan tidak busuk 
diperoleh dari Perkebunan Sayur di Jl. Adisucipto  




Sampel daun tumbuhan sembung rambat (M. 
micrantha) yang digunakan sebanyak 10 kg dicuci 
bersih dan dikeringanginkan selama 14 hari, 
kemudian dihaluskan dengan blender sehingga 
didapatkan serbuk. Serbuk tersebut ditimbang 
sebanyak 1 kg selanjutnya dimaserasi dengan 10 
liter metanol selama 6x24 jam dan dilakukan 
pengadukan setiap hari. Maserat dari hasil 
penyaringan  yang diperoleh diuapkan dengan 
menggunakan Vacum Rotary Evaporator sampai 
semua metanol menguap sehingga diperoleh 
ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh disimpan 
dalam desikator silika gel (Olayele, 2007 dalam 
Pebriyani, 2013).       
Pembuatan Larutan Ekstrak Daun Sembung 
Rambat 
Ekstrak metanol daun sembung rambat dibuat 
dalam 5 taraf konsentrasi yaitu 0; 0,1; 0,3; 0,5 dan 
0,7 g/ml. Konsentrasi uji dibuat dengan cara 
menimbang ekstrak masing-masing 1 g, 3 g, 5 g, 
dan 7 g dengan timbangan analitik, kemudian 
dilarutkan masing-masing dengan pelarut DMSO 
(Dimetil Sulfoksida) 10 % sebanyak 1 ml  dan 
ditambahkan dengan akuades steril sebanyak 9 ml 
kemudian larutan tersebut divortex sampai 
homogen hingga tidak terbentuk gumpalan. 
Selanjutmnya diujikan pada setiap unit percobaan 
sesuai dengan rancangan percobaan. 
 
Uji Perkecambahan Biji Gulma Putri Malu 
Penelitian dilakukan pada saat gulma puti malu 
belum tumbuh (pratumbuh). Biji putri malu 
sebanyak 20 biji diletakan dalam tiap cawan petri 
yang telah dialasi kapas. Kemudian disemprot 
dengan 10 ml larutan yang disesuaikan dengan 
perlakuan. Penyemprotan ekstrak dilakukan pada 
awal pengamatan. Pengamatan perkecambahan 
dihentikan setelah 15 hari 
 
Uji Pertumbuhan Biji Gulma Putri Malu 
Penelitian dilakukan pada saat gulma putri malu 
sudah tumbuh (pasca tumbuh). Media tanam 
berupa tanah gambut dimasukan kedalam polibag 
ukuran 10x15 cm. Benih gulma sebanyak 3 biji 
disemai pada setiap polibag. Setelah 10 hari, dipilih 
1 gulma yang memiliki ukuran yang sama pada 
masing-masing polibag. Perlakuan dengan 
penyemprotan 3 ml ekstrak sembung rambat yang 
disesuaikan dengan perlakuan diberikan pada hari 
ke-25 dan hari ke-35 stelah tanam. Pengamatan 
dihentikan pada hari ke-42 
 
Parameter Pengamatan Perkecambahan 
Paremeter perkecambahan yang diamati meliputi 
persentase biji yang berkecambah (%) serta 
panjang kecambah (cm) gulma putri malu. 
Pengambilan data dilakukan pada akhir 
pengamatan. 
 
Parameter Pengamatan Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi 
tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), berat 
basah (gram) serta berat kering (gram). 
Parameter Lingkungan dan Kesuburan Tanah 
Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu 
udara, suhu tanah dan kelembaban tanah. 
Pengukuran dilakukan pada saat penyemprotan 
ekstrak sembung rambat. Parameter kimia tanah 
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seperti unsur N, P, K dan pH tanah diukur sebelum 
dilakukan penanaman. 
Analisis Data 
Analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis.  
Apabila hasil yang didapatkan berbeda nyata, maka 
dilakukan uji lanjut U-Mann-Whitney Test untuk 
Kruskal-Wallis dengan taraf kepercayaan 95%. 
 




Hasil uji lanjut U-Mann Whitney memperlihatkan 
bahwa ekstrak daun sembung rambat mempunyai 
kemampuan dalam menghambat perkecambahan 
biji putri malu yang ditunjukkan dengan  
menurunnya persentase dan panjang kecambah 
gulma putri malu. Konsentrasi ekstrak 0,3 g/ml, 0,5 
g/ml dan 0,7 g/ml untuk parameter persentase 
perkecambahan berbeda nyata dengan kontrol. 
Sedangkan untuk parameter panjang kecambah 
konsentrasi 0,1 g/ml memberikan hasil tidak 
berbeda nyata dengan kontrol. 
 
Tabel 1. Rerata persentase perkecambahan dan panjang 
kecambah M. pudica pada beberapa 












1 0 100a 7,91a 
2 0,1 80ab 4,64b 
3 0,3 58c 2,06c 
4 0,5 7d 0,19d 
5 0,7 0e 0e 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang 
tidak sama     menunjukkan pengaruh berbeda 
nyata pada uji lanjut U-Mann   Whitney 
Kruskal-Wallis taraf 5%. 
 
Pertumbuhan  
Hasil uji lanjut U-Mann Whitney menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak 0,1 gram/ml 
tidak memberikan hasil berbeda nyata dengan 
kontrol untuk semua parameter kecuali berat 
kering. Berat kering gulma putri malu dengan 
konsentrasi 0,1 g/ml menunjukan hasil berbeda 
nyata dengan kontrol. Konsentrasi terendah yang 
dapat menghambat tinggi tanaman, panjang akar 
dan berat basah adalah perlakuan konsentrasi 
ekstrak 0,3 g/ml. Perlakuan konsentrasi ekstrak 0,3 
g/ml menunjukan hasil tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi 0,5 g/ml yaitu pada parameter tinggi 
tanaman, panjang akar dan berat basah tanaman. 
Sedangkan untuk parameter berat kering pada 
konsentrasi 0,3 g/ml berbeda nyata dengan 0,5 
g/ml. Perlakuan konsentrasi ekstrak 0,5 g/ml 
memberikan hasil tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi ekstrak 0,7 g/ml pada semua parameter 
tetapi tidak untuk parameter tinggi tanaman dan 
berat kering. 
 
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman, Panjang Akar, Berat      
Basah dan Berat Kering Gulma Putri Malu 

















0 24,04a 10,90a 0,689a 0,168a 
0,1 21,00ab 10,70ab 0,403ab 0,102b 
0,3 12,90cd 4,94c 0,197bc 0,048c 
0,5 11,06d 3,94cd 0,109cd 0,029d 
0,7 8,44de 3,50d 0,060d 0,016d 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang 
tidak sama     menunjukkan pengaruh berbeda 
nyata pada uji lanjut U-Mann   Whitney 
Kruskal-Wallis taraf 5%. 
 
Pembahasan  
Pengaruh ekstrak daun sembung rambat terhadap 
perkecambahan gulma putri malu 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 
persentase perkecambahan dan panjang kecambah 
biji gulma putri malu (M. pudica) mengalami 
penurunan setelah diberi perlakuan dengan ekstrak 
daun sembung rambat (M. micrantha). Konsentrasi 
ekstrak 0,3 g/ml merupakan konsentrasi terendah 
yang sudah mampu menghambat perkecambahan 
biji gulma putri malu yang ditunjukkan dengan 
persentase perkecambahan sebesar 58%, 
sedangkan konsentrasi 0,5 g/ml merupakan 
konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat 
perkecambahan biji gulma putri malu dengan 
persentase perkecambahan sebesar 7%.  
 
Ekstrak daun sembung rambat memiliki 
kemampuan untuk menghambat perkecambahan 
biji gulma putri malu disebabkan adanya 
kandungan senyawa alelokimia. Menurut Perez et 
al., (2010) M. micrantha mengandung senyawa 
alelokimia berupa fenol, flavonoid dan terpenoid. 
Valentine et al., (2003) dan El-Rokiek (2010) 
melaporkan bahwa flavonoid merupakan turunan 
dari senyawa fenol yang dapat menghambat proses 
perkecambahan. Robinson (1995) dan Kristanto 
(2006) menyatakan bahwa senyawa fenol dan 
flavonoid efektif dalam menghambat aktivitas 
enzim selama proses perkecambahan. 
Senyawa alelokimia yang terkandung pada ekstrak 
daun sembung rambat dapat menghambat aktivitas 
hormon pemacu perkecambahan. Menurut 
Trenggono (1990), pengaruh senyawa alelokimia 
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menghambat proses perkecambahan dengan 
mengganggu kerja hormon asam giberelin (GA) 
sehingga tidak dapat menginduksi enzim α-
amilase. Riskitavani dan Purwani, (2013) 
menyatakan bahwa terhambatnya sintesis giberelin 
menyebabkan terhambanya enzim α-amilase. 
Akibatnya proses hidrolisis pati menjadi glukosa di 
dalam endosperm menjadi terhambat, sehingga 
jumlah glukosa yang dapat diserap oleh embrio 
untuk ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh atau 
meristem apikal pucuk dan akar lebih sedikit. Oleh 
karena itu proses pembelahan dan pemanjangan sel 
juga akan terhambat, yang berakibat pada 
terhambatnya proses perkecambahan. 
 
Pemberian ekstrak daun sembung rambat juga 
mengakibatan menurunnya panjang kecambah 
gulma putri malu.  Konsentrasi ekstrak daun 
sembung rambat terendah yang mampu 
menurunkan panjang kecambah biji gulma putri 
malu sebesar  0,1 g/ml dan konsentrasi yang paling 
efektif sebesar 0,3 g/ml yang ditunjukkan dengan 
menurunnya rerata panjang kecambah masing-
masing menjadi 4,64 cm dan 2,06 cm. 
Penghambatan tersebut disebabkan adanya 
senyawa alelokimia berupa fenol yang diduga 
menghambat pembelahan sel pada meristem apeks 
pucuk dan apeks akar. Menurut Wattimena (1987) 
menyatakan bahwa senyawa fenol dapat 
menghambat pembelahan sel melalui perusakan 
benang-benang spindel pada saat metafase. 
 
Penghambatan panjang kecambah dapat juga 
terjadi melalui hambatan pengangkutan hasil 
perombakan cadangan makanan secara difusi dari 
endosperm menuju titik-titik tumbuh pada plumula 
dan radikula. Sastroutomo, (1990) menjelaskan 
bahwa senyawa fenol dapat menyebabkan 
penurunan permeabilitas membran sel. Terjadinya 
penurunan permeabilitas membran sel ini, 
menyebabkan terhambatnya pengangkutan dan 
difusi hasil perombakan cadangan makanan 
melewati membran sel. Kondisi ini mengakibatkan 
pertumbuhan sel menjadi terhambat. 
 
Pengaruh ekstrak daun sembung rambat terhadap 
pertumbuhan gulma putri malu 
Berdasarkan Tabel .2 terlihat bahwa konsentrasi 
0,3 g/ml merupakan konsentrasi terendah yang 
memiliki kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar 
gulma putri malu. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi tersebut, senyawa 
alelokimia yang terkandung dalam ekstrak daun 
sembung rambat sudah mampu menghambat 
proses pembelahan sel dimeristem apeks pucuk dan 
apeks akar. Rice (1984) menjelaskan bahwa 
alelokimia akan menghambat proses pembelahan 
dan pembesaran sel sehingga terjadi penurunan 
pertumbuhan tanaman.  
 
Senyawa alelokimia yang terkandung dalam 
ekstrak daun sembung rambat diduga dapat 
mengganggu aktivitas hormon auksin, sitokinin 
dan giberelin. Menurut Sastroutomo (1990) bahwa 
senyawa alelokimia menghambat pertumbuhan 
dengan menghambat aktivitas auksin dalam proses 
pemanjangan dan pembesaran sel. Lakitan (1996) 
dan Rice (1984) menyatakan bahwa terganggunya 
hormon sitokinin menyebabkan pembelahan sel 
pada bagian meristem pucuk terhambat dan 
terganggunya aktivitas hormon giberelin 
menyebabkan pembelahan dan perpanjangan sel 
pada batang terhambat. 
 
Rerata berat basah tertinggi 0,68928 gram pada 
perlakuan kontrol dan terendah 0,06014 gram pada 
konsentrasi 0,7 g/ml yang menyebabkan terjadinya 
penurunan pertumbuhan (Tabel 2). Konsentrasi 
ekstrak 0,1 dan 0,3 g/ml merupakan konsentrasi 
terendah yang sudah mampu menghambat aktivitas 
fisiologis. Berat basah merupakan berat total suatu 
tanaman meliputi air dan bahan anorganik yang 
diserap akar dan bahan organik hasil fotosintesis. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa ekstrak daun 
sembung rambat dapat mempengaruhi 
pertumbuhan gulma putri  malu sehingga terjadi 
penurunan berat basah. Terhambatnya berat basah 
diduga diawali dengan kerusakan membran sel 
oleh senyawa fenol. Mahfuri, (2001) menyatakan 
senyawa fenol merusak gugus fosfat pada 
fospolipid membran sel dan menyebabkan 
keluarnya zat-zat penyusun sel dan metabolit dari 
dalam sel. 
 
Penurunan berat basah dipengaruhi pula oleh 
menurunnya kemampuan penyerapan air oleh akar 
akibatnya terhambatnya pembentukan 
pertumbuhan akar. Adanya senyawa alelokimia 
yang masuk ke dalam tanah dan diserap oleh akar 
mengakibatkan proses pertumbuhan akar menjadi 
terganggu (Tabel 2). Prawinata, et al., (1981) dan 
Fitter dan Hay (1991) menyatakan bahwa senyawa 
alelokimia seperti terpenoid, flavonoid dan fenol 
yang diserap oleh akar dapat menghambat 
pembelahan sel pada meristem apeks akar sehingga 
menghambat proses pembentukan pemanjangan 
sel-sel akar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun sembung rambat berpengaruh nyata 
terhadap berat kering tanaman gulma putri malu 
(Tabel 2). Konsentrasi 0,1, 0,3, 0,5, dan 0,7 g/ml 
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berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi 0,1 g/ml sudah 
memiliki kemampuan dalam menurunkan berat 
kering. 
 
Senyawa alelokimia yang dimiliki ekstrak daun 
sembung rambat diduga dapat menurunkan berat 
kering dengan cara menghambat struktur klorofil, 
penyerapan air dan menghambat aktivitas enzim-
enzim yang diperlukan dalam proses fotosintesis. 
Sulandjari (2007) menyatakan bahwa senyawa 
fenol dapat merusak struktur klorofil. Kerusakan 
struktur klorofil mengakibatkan terhambatnya 
penyerapan cahaya yang dibutuhkan pada proses 
fotosintesis. Begitu pula terhambatnya penyerapan 
air oleh akar akan berpengaruh pada proses 
fotosintesis. Menurut Kristanto (2006), senyawa 
alelokimia menyebabkan terjadinya penurunan 
kemampuan fotosintesis akan diikuti penurunan 
laju pembentukan bahan organik, sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan 
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